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ABSTRACT 

 This study aimed to: (1) understand accounting education students' perceptions regarding ChatGPT fea-
tures; (2) understand accounting education students' perceptions regarding the use of ChatGPT in learn-
ing accounting and writing articles; (3) understand accounting education students' perceptions regarding 
the advantages and disadvantages of ChatGPT. This research was a qualitative narrative study. The in-
formants in this study were Accounting Education students from Universitas Sebelas Maret. The sampling 
technique used in this study was purposive sampling. Data collection was conducted through in-depth in-
terviews. The data validity testing technique used was triangulation method. Data analysis was conducted 
using interactive analysis. The results of this study were as follows. First, the ChatGPT features frequently 
used included answering questions, assisting with learning, summarizing information, creating questions 
or tests, visualizing ideas, and making PowerPoint presentations. Second, the use of ChatGPT in account-
ing education was considered effective in helping with the understanding of complex material and in find-
ing resources to enrich references. Third, according to the students, the advantages of ChatGPT included 
its speed in answering questions, easy-to-understand language, and uncomplicated navigation. The disad-
vantages are that it requires specific commands to get specific answers and unknown sources of answers, 
making them unverifiable.  
Keyword: ChatGPT, student perception, accounting education, narrative qualitative.  
 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memahami persepsi mahasiswa terkait fitur-fitur ChatGPT; (2) 
memahami persepsi mahasiswa terkait pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran akuntansi dan 
penulisan artikel ilmiah; (3) memahami persepsi mahasiswa pendidikan akuntansi terkait kelebihan dan 
kekurangan ChatGPT. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif naratif. Informan dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa Pendidikan Akuntansi, Universitas Sebelas Maret. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara mendalam. Teknik uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi metode. Analisis data 
menggunakan analisis interaktif. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, fitur-fitur ChatGPT 
yang sering digunakan antara lain yaitu, menjawab pertanyaan, asisten belajar, meringkas informasi, 
membuat soal-soal atau pertanyaan, memvisualisasikan ide, hingga membuat powerpoint. Kedua, 
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran akuntansi dianggap efektif dalam membantu pemahaman 
materi yang kompleks dan pencarian materi untuk memperkaya referensi. Ketiga, kelebihan ChatGPT 
menurut mahasiswa antara lain sangat cepat dalam menjawab pertanyaan, bahasa yang mudah dipahami, 
dan navigasi yang tidak rumit. Kekurangannya yaitu memerlukan perintah yang spesifik untuk 
mendapatkan jawaban yang spesifik dan sumber jawaban yang tidak diketahui sehingga tidak dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Kata Kunci: ChatGPT, persepsi mahasiswa, pembelajaran akuntansi, kualitatif naratif. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, 
telah diakui bahwa teknologi dapat memberikan 
peluang baru bagi pembelajaran yang lebih inter-
aktif, efisien, dan adaptif (Voogt & Knezek, 
2020). ChatGPT memungkinkan mahasiswa un-
tuk mendapatkan pengalaman pembelajaran baru 
yang lebih menarik. ChatGPT menawarkan ban-
yak kegunaan, salah satunya yaitu dapat menjadi 
asisten belajar yang baik bagi mahasiswa. Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rah-
man & Watanobe (2023) mahasiswa dapat 
menggunakan alat ini untuk memahami dan me-
nyelesaikan soal-soal atau permasalahan bahkan 
perintah yang kompleks sekalipun. Teknologi ini 
juga dapat memberikan fleksibilitas kepada ma-
hasiswa. Mereka dapat mengakses informasi dan 
mendapatkan bantuan akademik kapan saja dan 
di mana saja (Wu et al., 2021). ChatGPT sebagai 
teknologi pendidikan dapat digunakan dalam 
banyak cara, termasuk sebagai tutor, pengem-
bangan kemampuan berbahasa, serta asisten 
penelitian dan pengajaran (Rahman & Watano-
be, 2023). Teknologi ini tidak hanya meningkat-
kan efisiensi belajar tetapi juga mendorong ma-
hasiswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi 
materi pembelajaran.  

Keunggulan utama ChatGPT adalah re-
spons cepat yang bermanfaat bagi mahasiswa 
dengan jadwal padat untuk mendapatkan jawa-
ban atas pertanyaan yang tidak sempat diajukan 
kepada dosen (Mhlanga, 2023; Wibowo et al., 
2022). ChatGPT juga membantu dalam 
penyusunan artikel ilmiah, penelitian, dan ide 
topik (Biswas, 2023; Owens, 2023). Namun, alat 
ini juga memiliki kekurangan dan dampak 
negatif. Dampak negatif yang paling terasa ada-

lah membuka kesempatan yang lebih luas lagi 
untuk melakukan kecurangan akademik. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 
Tlili et al. (2023) terdapat beberapa kesulitan 
dalam menerapkan ChatGPT dalam pendidikan 
diantaranya yaitu kecurangan akademik, pelang-
garan privasi, dan manipulasi data. Kemudahan 
dan kepraktisan penggunaan teknologi membuat 
mahasiswa terlena sehingga menimbulkan pen-
yalahgunaan. Salah satu contoh penyalahgunaan 
ChatGPT adalah digunakan pada saat ujian 
online. Rahmat et al. (2023, hlm. 16) dalam 
penelitiannya juga mengatakan bahwa 
penggunaan ChatGPT dapat mengancam kead-
ilan/kesetaraan dan validitas ujian online.   

Kelebihan dan kekurangan ChatGPT per-
lu dipertimbangkan dengan cermat agar dapat 
memaksimalkan potensinya. Diperlukan 
penelitian mengenai pengalaman para maha-
siswa dalam menggunakan teknologi ini dan 
pandangan mereka terhadapnya. Tujuannya agar 
ke depannya mahasiswa dapat memaksimalkan 
potensi ChatGPT secara bijak dengan dampak 
negatif yang minimum.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 
disampaikan, dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: (1) apa saja fitur-fitur 
ChatGPT yang sering digunakan mahasiswa 
pendidikan akuntansi?; (2) bagaimana pem-
anfaatan ChatGPT pada pembelajaran akuntansi 
dan penulisan artikel ilmiah?; (3) apa kelebihan 
dan kekurangan ChatGPT dalam perspektif ma-
hasiswa pendidikan akuntansi?  

Salah satu aspek penting untuk 
memajukan suatu negara adalah pendidikan 
(Cikka, 2020). Pendidikan bukan hanya tentang 
menyampaikan pengetahuan kepada mahasiswa, 
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dan penulisan artikel ilmiah?; (3) apa kelebihan 
dan kekurangan ChatGPT dalam perspektif ma-
hasiswa pendidikan akuntansi?  
ChatGPT  

Chat Generative Pre-trained Transformer 
atau yang biasa dikenal sebagai ChatGPT adalah 
robot atau chatbot yang memanfaatkan AI 
(Artificial Inteligent) atau kecerdasan buatan 
yang mampu melakukan interaksi melalui pesan/
perintah dan membantu manusia dalam 
mengerjakan berbagai tugas (Faiz & Kur-
niawaty, 2023). Chatbot sendiri menurut 
Adamopoulou & Moussiades (2020) yaitu suatu 
program komputer yang mampu menyimu-
lasikan percakapan dengan penggunanya melalui 
bahasa/teks. ChatGPT dapat menghasilkan bal-
asan yang sesuai konteks input pengguna karena 
telah dilatih sebelumnya pada sejumlah besar 
data. Dapat ditarik kesimpulan bahwa ChatGPT 
adalah suatu program kecerdasan buatan ber-
basis percakapan teks dengan penggunanya yang 
mampu menjawab dan melaksanakan tugas 
dengan bahasa yang sangat mirip dengan bahasa 
manusia.  
Fitur-Fitur ChatGPT  

Fitur utama dari ChatGPT adalah mem-
berikan jawaban dengan bahasa yang sangat 
mirip dengan bahasa manusia. Lo (2023) me-
rangkum beberapa fitur ChatGPT berdasarkan 
penulis-penulis sebelumnya. Fitur-fitur tersebut 
yaitu sebagai berikut:  
a. Menjawab pertanyaan  

ChatGPT mampu menghasilkan ja-
waban dari pertanyaan atau perintah dengan 
cepat dan akurat (Nisar & Aslam, 2023). 
Mahasiswa dapat menggunakan fitur ini 
jika mereka memiliki pertanyaan-

pertanyaan terkait materi perkuliahan yang 
tidak sempat ditanyakan kepada dosen.  

b. Meringkas informasi  
ChatGPT memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam memproses infor-
masi, menyaring atau meringkas informasi, 
dan menyajikannya dalam bahasa yang san-
gat mirip dengan bahasa manusia pada 
umumnya (Pavlik, 2023). Fitur ini dapat 
dimanfaatkan untuk meringkas materi yang 
panjang dan kompleks agar lebih mudah 
dipahami.  

c. Memfasilitasi kerja sama atau kerja ke-
lompok  

Menurut Rudolph & Tan (2023), 
penerapan ChatGPT yang lebih lanjut mem-
iliki potensi untuk membantu menghasilkan 
berbagai skenario yang berbeda-beda bagi 
siswa untuk bekerja sama dan memecahkan 
sebuah permasalahan bersama-sama. Misal-
nya dalam diskusi kelompok mengenai ma-
teri jurnal khusus, mahasiswa dapat me-
manfaatkan ChatGPT untuk menghasilkan 
beberapa topik utama yang perlu dibahas 
bersama-sama. Mahasiswa dapat berdiskusi 
bersama-sama antara satu-sama lain mau-
pun dengan ChatGPT. 

d. Menyiapkan soal-soal ujian  
ChatGPT dapat diperintahkan untuk 

menyusun soal-soal ujian dalam topik yang 
lebih spesifik (Fijačko et al., 2023). Bagi 
mahasiswa yang sedang melaksanakan 
kegiatan mengajar atau PLP, mereka dapat 
memanfaatkan ChatGPT sebagai referensi 
dalam membuat soal ulangan harian atau 
penilaian lainnya.  
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e. Menghasilkan bahan ajar  
Ali (2023), Kasneci, et al. (2023), 

dan Khan, et al. (2023) mengatakan hal 
yang sama bahwa kemampuan ChatGPT 
dalam memproses dan menghasilkan infor-
masi membuatnya sangat mungkin untuk 
menuliskan materi belajar dalam topik yang 
spesifik dan hasil yang relevan. Selain 
dosen, mahasiswa juga dapat memanfaatkan 
fitur ini untuk belajar mandiri.  

f. Memberikan saran-saran atau masukan  
Zhai (2022) dan Megahed, et al. 

(2023) menyebutkan bahwa ternyata 
ChatGPT mampu untuk merekomendasikan 
gaya belajar bagi penggunanya sesuai pref-
erensi yang diketikan. Sebagai contoh jika 
penggunanya mengetikkan kata kunci 
dengan spesifik (contohnya diseleksia) 
maka ChatGPT akan merekomendasikan 
bahan ajar yang spesifik dan sesuai dengan 
gaya belajar orang dengan diseleksia.  

g. Menerjemahkan bahasa asing  
ChatGPT dapat digunakan untuk 

menerjemahkan materi pembelajaran ke da-
lam bahasa yang berbeda-beda (Khan, et al., 
2023; Bishop, 2023; Atlas, 2023). Maha-
siswa dapat memanfaatkan fitur ini untuk 
menerjemahkan artikel ke dalam bahasa 
Indonesia agar lebih mudah dipahami.  

Kelebihan ChatGPT  
Kelebihan ChatGPT menurut Mhlanga 

(2023) yaitu:  
a. Dapat digunakan untuk mengembangkan kon-

ten-konten pengajaran.  
b. Mampu meningkatkan keterlibatan dan in-

teraksi siswa dalam pembelajaran daring.  
c. Mampu memberikan pengalaman belajar 

mandiri yang baik dan sesuai.  
d. Mampu membuat dan mengembangkan ITS 

(Inteligent Tutoring System).  
 

Kelebihan ChatGPT lainnya menurut Rah-
man & Watanobe (2023) yaitu:  
a. ChatGPT dapat digunakan oleh semua ting-

katan pendidikan.  
b. Dapat menjadi tutor yang baik untuk 

mengembangkan skill bahasa asing dan penu-
lisan artikel.  

c. Dapat menyiapkan lesson plan.  
d. Dapat membantu melakukan rapid assessment 

& evaluation tertentu.  
Kekurangan ChatGPT  

Kekurangan ChatGPT menurut Mhlanga 
(2023):  
a. Memiliki potensi penyalahgunaan yang san-

gat tinggi.  
b. Menimbulkan kecurangan akademik dengan 

cara yang baru.  
c. Rentan pelanggaran privasi penggunanya.  

Sementara itu, Faiz & Kurniawaty (2023) 
menyebutkan kekurangan ChatGPT jika 
dibandingkan dengan jawaban manusia yaitu 
sebagai berikut:  
a. Pembelajaran memerlukan interaksi langsung 

yang melibatkan koneksi emosional antara 
guru dan siswa, ChatGPT belum mampu 
memberikan hal tersebut. 

b. ChatGPT tidak memiliki kreativitas se-
bagaimana yang dimiliki manusia.  

c. Terlalu bergantung pada ChatGPT secara so-
sial dapat membuat individu menjadi tidak 
percaya diri karena tidak paham bagaimana 
berinteraksi dengan lingkungannya. 
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d.  Secara psikologis, dapat melemahkan ke-
mampuan berpikir kritis.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat vari-
abel prestasi belajar cenderung pada kategori 
sedang atau setara dengan 69%. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuali-
tatif naratif. Informan dalam penelitian ini ada-
lah Mahasiswa Pendidikan Akuntansi, Universi-
tas Sebelas Maret. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wa-
wancara mendalam. Teknik uji validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi metode. Ana-
lisis data menggunakan analisis interaktif.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  

Berdasarkan data awal yang telah dik-
umpulkan dengan menggunakan angket, 
ditemukan perbedaan dalam pola penggunaan 
ChatGPT di antara mahasiswa angkatan 2020 
hingga 2023. Hal tersebut dapat digambarkan 
seperti grafik di bawah ini:  
Gambar 1. Keterampilan ChatGPT Maha-
siswa 

Pada angkatan 2023, mahasiswa cender-
ung memanfaatkan ChatGPT untuk mendukung 

tugas-tugas kuliah dan sebagai asisten belajar. 
Hal ini dikarenakan pada angkatan 2023 belum 
terdapat tugas menyusun artikel ilmiah. Selanjut-
nya pada angkatan 2022 dan 2021, ChatGPT 
lebih sering dimanfaatkan untuk penulisan 
artikel ilmiah dan membantu tugas-tugas kuliah. 
Terakhir, angkatan 2020 lebih terampil dan ber-
fokus pada asisten penelitian, dalam hal ini yaitu 
skripsi. Mereka telah mengidentifikasi ChatGPT 
sebagai alat yang berguna dalam mendukung 
proses penelitian dan pengembangan skripsi 
mereka.  
Fitur-Fitur ChatGPT yang Sering Digunakan.  

Fitur-fitur yang sering digunakan oleh ma-
hasiswa pendidikan akuntansi cukup bervariasi. 
Mulai dari angkatan 2023, fitur yang paling ser-
ing digunakan selain menjawab pertanyaan yaitu 
fitur sebagai tutor/asisten belajar. Berdasarkan 
hasil wawancara, fitur yang banyak digunakan 
adalah membuat bahan ajar (untuk belajar mere-
ka sendiri), memfasilitasi kerja kelompok, dan 
meringkas informasi Pada angkatan 2022, fitur-
fitur yang digunakan mulai bervariasi. Con-
tohnya yaitu menjawab pertanyaan, meringkas 
informasi, membuat soal-soal, asisten belajar, 
dan asisten penelitian. Selanjutnya pada 
angkatan 2021 mulai ditemukan fitur-fitur baru 
yang belum penulis temukan sebelumnya. Fitur 
tersebut yaitu membuat powerpoint. Menurut 
beberapa informan, mereka meminta bantuan 
ChatGPT untuk membantu menyiapkan bahan 
presentasi. ChatGPT belum mampu membuat-
kan powerpoint secara keseluruhan, hanya mem-
bantu menyajikan topik-topik atau ikhtisar yang 
perlu disampaikan.  
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Gambar 2. Penggunaan ChatGPT untuk 
membuat powerpoint 

Selain itu, ChatGPT ternyata juga mampu 
menjadi asisten bisnis yang baik. ChatGPT bisa 
memberikan saran-saran seputar usaha/bisnis 
penggunanya mulai dari ide-ide produk, brand, 
pemasaran dan lain sebagainya.  
Gambar 3. Penggunaan ChatGPT dalam Ma-
ta Kuliah Kewirausahaan.  

Terakhir yaitu angkatan 2020. Pada ke-
lompok ini, mahasiswa banyak memanfaatkan 
ChatGPT cenderung untuk membantu penyusu-
nan skripsi dan proses penelitian mereka. Ber-
dasarkan hasil wawancara, fitur yang sering 
digunakan yaitu asisten penelitian, mempara-
frase, menerjemahkan bahasa asing, meringkas 
teks panjang. ChatGPT banyak digunakan untuk 
menyusun latar belakang penelitian/artikel ilmi-
ah, brainstorming judul skripsi, dan membuat 
kesimpulan di ChatGPT.  

Pemanfaatan ChatGPT pada Pembelajaran 
Akuntansi dan Penulisan Artikel Ilmiah  

Berdasarkan data umum dan hasil wa-
wancara, mahasiswa telah menggunakan 
ChatGPT dengan baik untuk pembelajaran 
akuntansi. Mata kuliah yang paling sering mem-
butuhkan bantuan ChatGPT adalah mata kuliah 
yang mengandung banyak teori dan pemahaman 
konsep-konsep. Untuk mata kuliah perhitungan, 
masih sangat sedikit ditemukan mahasiswa yang 
menggunakan ChatGPT.  

Untuk perhitungan, pertanyaan yang meli-
batkan konsep debit-kredit, menjurnal, dan 
penyusunan laporan keuangan sangat jarang 
ditanyakan oleh mahasiswa. Sebagian ada yang 
mengatakan ChatGPT belum mampu, hasilnya 
kurang akurat, dan sebagian ada yang memang 
belum pernah mencobanya.   

Para informan menyatakan bahwa mereka 
jarang menggunakan ChatGPT untuk pertan-
yaan yang melibatkan perhitungan, konsep debit
-kredit, atau penyusunan laporan keuangan, ka-
rena dianggap kurang akurat. Sebagian besar 
menggunakannya untuk pertanyaan konsep, te-
ori, dan definisi, mengingat kemampuan 
ChatGPT lebih kuat dalam memberikan 
deskripsi dibandingkan perhitungan akuntansi.  

Selain mempunyai fitur sebagai asisten 
belajar, ChatGPT juga mempunyai fitur sebagai 
asisten penelitian. ChatGPT terbukti banyak 
membantu mahasiswa dalam pelaksanaan 
penelitian dan penyusunan artikel ilmiah.  

Cara masing-masing mahasiswa 
menggunakan ChatGPT sebagai asisten 
penelitian bermacam-macam. Para informan me-
manfaatkan ChatGPT untuk membuat parafrase, 
terjemahan, ringkasan, serta outline artikel ilmi-
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ah. Mereka sering menggunakan ChatGPT untuk 
membantu menyusun latar belakang penelitian, 
terutama saat kesulitan mencari kata-kata yang 
tepat. Hasil yang dihasilkan sering kali dipilih 
secara selektif untuk memastikan relevansi dan 
kualitas. Selain itu, ChatGPT juga digunakan 
untuk membantu memahami dan menulis Bab 3 
dalam metode penelitian, yang sering kali men-
jadi tantangan bagi para pengguna.  
Gambar 4. Penggunaan ChatGPT untuk 
Membantu Penelitian. 

Kelebihan dan Kekurangan ChatGPT  
Secara umum, kelebihan ChatGPT adalah 

kemampuannya yang sangat cepat dalam menja-
wab pertanyaan serta bahasa yang mudah dipa-
hami. Para informan menilai kelebihan utama 
ChatGPT adalah responsnya yang cepat dan 
tampilan yang sederhana, mirip dengan "room 
chat," sehingga mudah dipahami. Selain itu, 
ChatGPT memiliki versi gratis yang dapat 
digunakan kapan saja dan di mana saja. Hal ini 
membuatnya lebih praktis dibandingkan mencari 
informasi melalui Google, yang memerlukan 
akses ke berbagai situs web.  

Sementara itu, kekurangan ChatGPT 
secara umum yaitu cukup sulit untuk memasuk-
kan perintah atau keyword yang tepat agar 
mendapat jawaban sesuai dengan yang dimak-

sud. Para informan mengidentifikasi beberapa 
kekurangan ChatGPT, yaitu jawabannya sering 
kali tidak sesuai dengan harapan jika permintaan 
tidak disampaikan dengan detail dan spesifik. 
Selain itu, ChatGPT terkadang memberikan ja-
waban yang terlalu umum. Bagi pengguna yang 
belum terbiasa, ChatGPT memerlukan kata 
kunci yang sangat spesifik, sehingga pengguna 
awam mungkin kesulitan memanfaatkannya 
secara maksimal. Namun, hal ini juga dianggap 
sebagai peluang untuk pekerjaan menulis naskah 
yang lebih efektif di ChatGPT.  

Meskipun ChatGPT memiliki berbagai 
keunggulan dan fitur positif, namun teknologi 
ini juga dapat membawa dampak negatif serta 
risiko bagi dunia pendidikan. Salah satu dampak 
negatif yang sangat dirasakan adalah potensi un-
tuk melakukan kecurangan akademik semakin 
terbuka luas. Persepsi mahasiswa mengenai 
penggunaan ChatGPT dapat memengaruhi kuali-
tas dan integritas mengarah pada pendapat yang 
sama yaitu kembali lagi pada penggunanya mas-
ing-masing. Pengguna memanfaatkan ChatGPT 
masih dalam batas wajar atau terjadi penya-
lahgunaan yang berlebihan.  

 

Pembahasan  
Fitur-fitur ChatGPT yang Sering Digunakan  

Fitur-fitur ChatGPT merupakan 
serangkaian kemampuan yang dimiliki dalam 
menghasilkan teks secara otomatis berdasarkan 
input yang diberikan pengguna. Pada angkatan 
2023, fitur ChatGPT yang paling banyak 
digunakan adalah menjawab pertanyaan dan 
asisten belajar. Mereka memanfaatkan ChatGPT 
untuk mendapatkan jawaban cepat atas 
pertanyaan-pertanyaan akademik dan materi 
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perkuliahan yang mereka hadapi sehari-hari. 
Selain itu, fitur asisten belajar pribadi membantu 
mereka memahami konsep-konsep sulit dan 
menyelesaikan tugas-tugas kuliah. 
Kecenderungan ini disebabkan oleh kebutuhan 
mereka akan sumber belajar yang cepat dan 
interaktif, mengingat mereka masih berada pada 
tahap awal perkuliahan yang membutuhkan 
pemahaman dasar yang kuat. Temuan penelitian 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ngo 
(2023), Mohamed et al. (2023), dan Biswas 
(2023). Menurut para peneliti ini, ChatGPT 
memiliki fitur “layanan tutor virtual cerdas” 
yang memungkinkan siswa untuk mengajukan 
pertanyaan dan menerima jawaban yang 
dipersonalisasi, serta memberikan saran 
berdasarkan kinerja mereka sebelumnya, 
kebutuhan, minat, dan kemajuan belajar mereka.  

Penggunaan fitur-fitur ChatGPT oleh 
mahasiswa angkatan 2022 mulai bervariasi. Fitur 
yang sering digunakan yaitu menjawab 
pertanyaan, meringkas informasi, membuat soal-
soal atau pertanyaan, asisten belajar, asisten 
penelitian, hingga memvisualisasikan ide. 
Penggunaan fitur asisten belajar mencerminkan 
adaptasi terhadap teknologi baru untuk 
meningkatkan pemahaman dan efisiensi belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kayali, et 
al. (2023) juga menemukan bahwa ChatGPT 
memberikan banyak kontribusi terhadap proses 
belajar. Dalam konteks penelitian, teknologi ini 
membantu dalam mendapatkan referensi dan ide 
yang relevan, menunjukkan potensinya dalam 
mendukung proses penelitian yang lebih efektif 
dan efisien.  

Selanjutnya pada angkatan 2021, 
ditemukan fitur-fitur baru dari ChatGPT yang 

belum penulis ketahui sebelumnya. Salah satu 
fitur yang sering digunakan oleh mahasiswa 
adalah kemampuan ChatGPT untuk membantu 
dalam pembuatan presentasi powerpoint. Dalam 
hal ini, ChatGPT digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai topik-topik atau sub-bab 
yang sebaiknya dipresentasikan. Teknologi ini 
sangat berguna dalam merangkum dan memilih 
poin-poin penting dari suatu materi, yang 
kemudian dimasukkan ke dalam slide 
powerpoint. Walaupun ChatGPT 3.5 belum 
mampu secara langsung membuat slide dalam 
bentuk gambar, kemampuannya dalam 
menganalisis dan menyusun konten sangat 
membantu mahasiswa dalam menyiapkan 
presentasi yang terstruktur dan informatif. 
Setelah diteliti lebih dalam, fitur membuat 
presentasi adalah pengembangan dari fitur 
meringkas informasi.  

Sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Pavlik (2023), ChatGPT memiliki kemampuan 
yang luar biasa dalam memproses, menyaring, 
dan meringkas informasi, serta menyajikannya 
dalam bahasa yang sangat mirip dengan bahasa 
manusia. Berdasarkan fitur tersebut, mahasiswa 
telah berhasil mengimplementasikannya lebih 
lanjut. Dari memproses, menyaring, dan 
meringkas informasi menjadi bertambah lagi 
membuat poin-poin kunci yang mudah dipahami 
dan disajikan.  

Terakhir yaitu angkatan 2020. Pada 
angkatan ini, mahasiswa cenderung 
memanfaatkan ChatGPT untuk membantu 
penyusunan skripsi dan proses penelitian 
mereka. Fitur yang sering digunakan meliputi 
asisten penelitian, seperti parafrase, penyusunan 
latar belakang penelitian atau artikel ilmiah, 
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serta pembuatan kesimpulan. Selain itu, 
ChatGPT sering digunakan untuk membuat soal-
soal, brainstorming judul skripsi, 
menerjemahkan artikel, dan meringkas teks 
panjang. Dengan bantuan ChatGPT, proses 
penelitian dan penyusunan skripsi menjadi lebih 
efisien, mulai dari tahap perencanaan hingga 
penulisan.  
Pemanfaatan ChatGPT pada Pembelajaran 
Akuntansi dan Penulisan Artikel  

Mahasiswa pendidikan akuntansi telah 
menggunakan ChatGPT dengan baik dalam 
pembelajaran akuntansi. Hingga saat ini, mata 
kuliah yang paling sering memanfaatkan 
bantuan ChatGPT adalah mata kuliah yang 
mengandung banyak teori dan pemahaman 
konsep-konsep. Untuk mata kuliah yang 
berfokus pada perhitungan, penggunaan 
ChatGPT oleh mahasiswa masih sangat terbatas. 
Penggunaan ChatGPT dianggap efektif dalam 
membantu pemahaman dan penyusunan materi 
yang kompleks. Di sisi lain, untuk mata kuliah 
yang mengandung banyak perhitungan, 
ChatGPT digunakan hanya ketika mahasiswa 
mengalami kesulitan tertentu atau sudah sangat 
terdesak. Pada mata kuliah teori akuntansi, 
ChatGPT sering digunakan untuk membantu 
dalam penyusunan materi presentasi. Teknologi 
ini mempermudah mahasiswa dalam merangkum 
dan menyusun poin-poin penting dari materi 
yang kompleks, sehingga dapat disampaikan 
dengan lebih jelas dan terstruktur dalam 
presentasi. Selain itu, mahasiswa sering mencari 
materi-materi tambahan melalui ChatGPT. 
ChatGPT juga sering dimanfaatkan untuk 
mendukung pembelajaran di mata kuliah 
berbasis pendidikan. Alat ini digunakan untuk 

mencari referensi, membantu menyusun bahan 
ajar, serta memahami konsep-konsep pedagogis 
yang kompleks.  

Penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa 
pendidikan akuntansi lebih dominan dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan konsep dan 
teori, sementara untuk perhitungan lebih jarang 
digunakan karena pertimbangan akurasi dan 
pengalaman yang terbatas. Mahasiswa sering 
mengajukan pertanyaan mengenai istilah-istilah 
akuntansi yang masih asing bagi mereka, 
mencari pemahaman yang lebih jelas tentang 
konsep-konsep tersebut. Selain itu, ada 
penggunaan ChatGPT untuk membantu dalam 
penyusunan jurnal akuntansi. Dalam konteks ini, 
mahasiswa menggunakan ChatGPT untuk 
memahami struktur dan format penjurnalan yang 
benar, bukan untuk melakukan perhitungan itu 
sendiri ataupun menjawab soal penjurnalan 
secara langsung. Contohnya adalah seperti apa 
format jurnal penjualan yang benar, format 
jurnal pembelian, jurnal kas masuk, jurnal kas 
keluar, hingga format laporan-laporan keuangan.  

Mahasiswa yang banyak menggunakan 
ChatGPT sebagai asisten penelitian adalah 
mahasiswa angkatan 2020 dan 2021. ChatGPT 
terbukti membantu dalam pelaksanaan penelitian 
dan penyusunan artikel ilmiah mahasiswa. 

Mahasiswa sering memanfaatkan 
ChatGPT dalam berbagai aspek penelitian, 
mulai dari mencari topik, mengidentifikasi 
permasalahan yang sedang populer, memahami 
metodologi, hingga tata penulisan artikel ilmiah. 
Penggunaan ChatGPT dalam penulisan skripsi 
menjadi umum, membantu mahasiswa 
memahami metodologi penelitian seperti 
kualitatif dan kuantitatif, serta struktur bab 
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dalam skripsi. Selain itu, ChatGPT membantu 
dalam penyusunan artikel ilmiah dan penulisan 
tugas akhir di mata kuliah seperti seminar 
publikasi karya ilmiah.  

Penggunaan ChatGPT sebagai asisten 
penelitian oleh mahasiswa sangat beragam. 
Mereka memanfaatkannya untuk brainstorming 
ide, mencari istilah asing atau sulit, parafrase, 
meringkas informasi, dan menerjemahkan jurnal 
internasional. ChatGPT juga digunakan untuk 
membuat outline artikel ilmiah, menyusun sub-

bab, atau garis besar latar belakang. Mahasiswa 
memasukkan perintah spesifik dan 
mengembangkan hasil ChatGPT dengan 
referensi dari jurnal lain, memastikan adanya 
elemen kebaruan dalam tulisan mereka. 
Meskipun ChatGPT mampu membuat latar 
belakang penuh, mahasiswa memilih untuk tidak 
sepenuhnya bergantung padanya. ChatGPT 
digunakan untuk parafrase, membuat 
kesimpulan, dan mencari pengertian terkait 
penelitian. Dalam penyusunan latar belakang, 
ChatGPT membantu menemukan kalimat yang 
bisa dikembangkan dengan sumber lain. Pada 
bab tiga (metode penelitian), ChatGPT 
membantu mahasiswa memahami dan menyusun 
metodologi penelitian, serta memilih metode 
yang sesuai. Mahasiswa juga menggunakan 
ChatGPT untuk mencari jurnal dan referensi 
penelitian, yang kemudian dilengkapi dengan 
sumber lain sesuai saran ChatGPT. Penggunaan 
ChatGPT dianggap lebih menghemat waktu dan 
membantu menemukan sumber relevan lebih 
cepat.  

Mahasiswa angkatan 2022 telah 
memanfaatkan fitur asisten penelitian dari 
ChatGPT dengan baik, terutama dalam 

penyusunan artikel ilmiah untuk perlombaan. 
ChatGPT digunakan untuk mencari referensi ide 
dan tema terkini, serta mengetahui komponen 
yang perlu ada dalam artikel ilmiah. Setelah 
struktur dasar diperoleh, parafrase dilakukan 
dengan bantuan ChatGPT, menggunakan 
kalimat-kalimat dari jurnal relevan. Mahasiswa 
juga sering menggunakan fitur meringkas 
informasi dari ChatGPT, baik untuk materi 
kuliah maupun jurnal akademik. Pemanfaatan 
bervariasi tergantung pada masing-masing 
mahasiswa. ChatGPT belum sepenuhnya 
mampu merangkum satu jurnal secara 
keseluruhan, sehingga informasi dimasukkan 
dengan perintah spesifik, seperti membuat latar 
belakang tentang topik tertentu dalam dua 
paragraf. Hasilnya diseleksi, dan hanya beberapa 
kalimat yang dianggap relevan yang dipilih.  
Kelebihan dan Kekurangan ChatGPT  

Secara umum, kelebihan ChatGPT yang 
paling dirasakan oleh mahasiswa adalah 
kemampuannya untuk menjawab pertanyaan 
dengan sangat cepat dan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami. Kelebihan lain yang 
diakui mencakup tampilan yang user-friendly, 
seperti antarmuka yang sederhana dan 
menyerupai room chat, yang tidak memerlukan 
navigasi rumit melalui menu tertentu. Selain itu, 
kecepatan dalam menghasilkan jawaban 
dibandingkan dengan pencarian manual di 
Google, serta ketersediaan versi gratis (3.5) yang 
bisa digunakan kapanpun dan dimanapun, 
menambah nilai lebih bagi ChatGPT dalam 
mendukung kebutuhan akademik dan penelitian 
mahasiswa.  

Hasil penelitian oleh Kayali, et al. (2023) 
menghasilkan temuan serupa yaitu tiga 
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kelebihan teratas ChatGPT menurut mahasiswa 
adalah waktu menjawab yang sangat cepat, 
kemudahan penggunaan, dan jawaban yang 
akurat. Jemmy, et al. (2024) dalam penelitiannya 
juga menemukan bahwa sebanyak 88% 
mahasiswa setuju ChatGPT memiliki kelebihan 
bahasa yang diberikan sangat mudah untuk 
dipahami. Selanjutnya penelitian oleh Shoufan 
(2023) menunjukkan sebanyak 85% mahasiswa 
setuju bahwa struktur bahasa dari jawaban 
ChatGPT sangat baik, 81% setuju bahwa 
ChatGPT mudah digunakan, dan 70% setuju 
bahwa ChatGPT lebih baik dibandingkan search 
engine seperti Google. Selain meninjau 
kelebihan ChatGPT, penting juga untuk 
mengetahui bagaimana kekurangan ChatGPT.  

Kekurangan ChatGPT secara umum 
adalah kesulitan dalam memasukkan perintah 
atau kata kunci yang tepat untuk mendapatkan 
jawaban sesuai dengan yang dimaksud. Jika 
perintah yang dimasukkan tidak spesifik, 
jawaban yang diberikan cenderung umum. Hal 
ini terlihat dari hasil wawancara beberapa 
informan. Pernyataan ini diperkuat dengan 
pandangan bahwa jika perintah tidak detail atau 
kurang lengkap, jawaban yang diberikan 
ChatGPT tidak sesuai dengan harapan. 
Penggunaan ChatGPT membutuhkan kata kunci 
yang sangat spesifik, sehingga bagi orang awam 
yang belum terbiasa, pemanfaatan ChatGPT 
menjadi kurang maksimal.  

Kekurangan-kekurangan ChatGPT lainnya 
yaitu sumber dari jawaban tidak diketahui 
sehingga tidak bisa dipertanggungjawabkan. 
Selain itu, sering kali jawaban yang diberikan 
tidak sesuai dengan yang diminta, terutama jika 
ada pertanyaan berulang seperti meminta contoh 

lain, yang seringkali tidak nyambung dengan 
jawaban sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian Kayali, et al. dan Jemmy, et al. 
Tiga kekurangan teratas ChatGPT antara lain 
yaitu performance issue, frequency of errors, 
dan misleading information (Kayali, et al., 
2023). Sementara itu, Jemmy, et al. (2024) 
menemukan terdapat 89% mahasiswa setuju 
bahwa terkadang jawaban yang diberikan 
ChatGPT tidak sesuai dengan ekspektasi 
penggunanya.  

ChatGPT memiliki berbagai keunggulan 
dalam mendukung pembelajaran. Akan tetapi, 
teknologi ini juga membawa risiko besar, 
khususnya terkait kecurangan akademik. Potensi 
penyalahgunaan ChatGPT untuk melakukan 
plagiarisme atau kecurangan akademik lainnya 
semakin terbuka dengan kemudahan akses dan 
kemampuan alat ini dalam menghasilkan teks 
yang tampak profesional. ChatGPT mampu 
menghasilkan teks yang mirip dengan tulisan 
manusia, maka dari itu para pendidik dan 
institusi perlu waspada terhadap potensi 
kecurangan dalam ujian online yang melibatkan 
penggunaan ChatGPT (Rahman dan Watanobe, 
2023) Singkatnya, ChatGPT mengancam 
keadilan dan validitas ujian online serta tugas-

tugas akademis lainnya.  
Menurut mahasiswa, penggunaan 

ChatGPT sangat bergantung pada etika 
penggunanya. Beberapa mahasiswa menekankan 
bahwa penggunaan ChatGPT harus disertai 
dengan batasan-batasan tertentu. Salah satu ben-
tuk penyalahgunaan yaitu menyalin jawaban 
langsung tanpa memahami atau memproses in-
formasi tersebut, sehingga dapat mengurangi 
esensi pembelajaran. Ketika jawaban diperoleh 
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secara instan dan mudah dari ChatGPT, hal ini 
dapat menjadi hambatan serius dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis dan pemeca-
han masalah bagi peserta didik. Pernyataan ter-
sebut sesuai dengan pendapat Rahman dan Wa-
tanobe (2023), ketergantungan pada jawaban 
instan dari alat seperti ChatGPT dapat 
melemahkan kemampuan siswa untuk 
menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi 
informasi secara mandiri. Ini berarti, alih-alih 
mengasah keterampilan berpikir analitis dan 
kritis yang sangat dibutuhkan dalam proses bela-
jar, peserta didik justru cenderung menjadi pasif 
dan kurang terlibat dalam pemecahan masalah 
yang kompleks.  

Peran serta pendidik dalam memberikan 
penguatan etika dan nilai moral sangat dibutuh-
kan dalam pemanfaatan ChatGPT. Pendidik ha-
rus menanamkan prinsip-prinsip etika yang kuat, 
yang mencakup kejujuran, tanggung jawab, dan 
keadilan, kepada peserta didik (Faiz dan Kur-
niawaty, 2023). Dengan demikian, peserta didik 
dapat memahami pentingnya menggunakan 
teknologi seperti ChatGPT tidak hanya untuk 
memudahkan pembelajaran, tetapi juga untuk 
mendukung proses berpikir kritis dan analitis 
secara etis. Dosen perlu menetapkan kebijakan 
yang jelas terkait penggunaan ChatGPT untuk 
mengurangi potensi penyalahgunaan. Selain itu, 
beberapa mahasiswa mengungkapkan pent-
ingnya verifikasi jawaban yang dihasilkan oleh 
ChatGPT melalui sumber-sumber lain seperti 
jurnal atau buku untuk memastikan keakuratan 
jawaban.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Fitur-fitur ChatGPT yang sering 

digunakan oleh mahasiswa pendidikan akuntansi 
antara lain yaitu, menjawab pertanyaan, asisten 
belajar, meringkas informasi, dan membuat soal-
soal atau pertanyaan. Penggunaan fitur yang 
bervariasi mencerminkan bahwa kebutuhan 
akademik setiap angkatan berbeda-beda sehing-
ga berdampak pada cara memanfaatkan 
ChatGPT yang berbeda juga.  

Pada mata kuliah teoretis, ChatGPT 
digunakan untuk membantu memahami konsep-

konsep, memperkuat pemahaman dasar, mencari 
referensi tambahan, dan menyusun materi. Se-
dangkan pada mata kuliah yang mengandung 
banyak perhitungan dan praktik nyata, ChatGPT 
masih sangat jarang digunakan. ChatGPT juga 
terbukti membantu dalam pelaksanaan penelitian 
dan penyusunan artikel ilmiah mahasiswa.  

ChatGPT memiliki kelebihan yaitu ke-
mampuan menjawab pertanyaan dengan sangat 
cepat dan bahasa yang mudah dipahami, serta 
tampilannya sederhana sehingga memudahkan 
pengguna. Sementara itu, kekurangan ChatGPT 
adalah diperlukan perintah spesifik untuk 
mendapat jawaban yang memuaskan dan sumber 
dari jawaban tidak diketahui sehingga tidak bisa 
dipertanggungjawabkan.  

Penyalahgunaan ChatGPT dapat mem-
berikan dampak negatif yang luas. Integritas 
pribadi dan kebijakan pendidikan yang tepat 
menjadi kunci dalam memaksimalkan manfaat 
ChatGPT dengan tetap meminimalkan terjadinya 
kecurangan akademik. Mahasiswa harus bijak 
dan bertanggung jawab dalam menggunakan 
teknologi ini dengan menyadari bahwa ChatGPT 
juga bisa memberikan jawaban yang salah. 
Selain itu, dosen sebagai pendidik harus me-
nanamkan prinsip-prinsip etika yang kuat, yang 
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mencakup kejujuran, tanggung jawab, dan kead-
ilan, kepada mahasiswa agar mereka memahami 
ChatGPT tidak hanya untuk memudahkan pem-
belajaran, tetapi juga untuk mendukung proses 
berpikir kritis dan analitis secara etis. Program 
studi sebaiknya mulai berdiskusi secara berke-
lanjutan dengan pihak-pihak terkait tentang 
penggunaan ChatGPT di pendidikan, serta 
bagaimana mengatasi tantangan dan me-
maksimalkan manfaatnya.  
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